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KLAMIDIA



DEFINISI KLAMIDIA

Penyakit Klamidia tergolong dalam infeksi menular seksual
(IMS) pada manusia yang disebabkan oleh bakteri
Chlamydia trachomatis.

 Istilah infeksi Klamidia dapat juga merujuk kepada infeksi
yang disebabkan oleh setiap jenis bakteri dari keluarga
Chlamydiaceae. 

C. trachomatis hanya ditemukan pada manusia. dapat
merusak alat reproduksi manusia dan penyakit mata. 



DEFINISI KLAMIDIA





PENYEBARAN & PENYEBAB

Penyakit ini adalah merupakan salah satu IMS yang 
paling umum di seluruh dunia – yang diperkirakan sekitar
2,3 juta orang di Amerika Serikat yang terinfeksi Klamidia.

C. trachomatis dapat ditemukan tinggal di dalam sel
manusia. Klamidia dapat ditularkan melalui hubungan
seksual secara vaginal, anal, atau oral, dan dan dapat
mengakibatkan bayi tertular dari ibunya selama masa 
persalinan. 









PATOLOGI KLINIK

Manifestasi klinis dari uretritis kadang sulit dibedakan
dengan gonore dan termasuk adanya discharge mukopurulen
dalam jumlah sedikit atau sedang, gatal pada uretra dan rasa 
panas ketika buang air kecil. 

Infeksi tanpa gejala bisa ditemukan pada 1 – 25 % pria
dengan aktivitas seksual aktif. 

Komplikasi dan gejala sisa mungkin terjadi dari infeksi
uretra pada pria berupa epididimitis, infertilitas dan 
sindroma Reiter. 

Pada pria homoseksual, hubungan seks anorektal bisa
menyebabkan proktitis klamidia.



Gejala-gejala klamidia
1. Penyakit kelamin

Chlamydia dikenal sebagai “Silent Epidemi” karena pada wanita, hal
itu mungkin tidak menimbulkan gejala pada 75% kasus, dan dapat
tidak terdeteksi selama berbulan-bulan atau tahunan sebelum
ditemukan. 

Gejala yang mungkin terjadi termasuk: perdarahan yang tidak biasa
atau cairan vagina, rasa sakit di perut, nyeri saat hubungan seksual
(dispareunia), demam, nyeri buang air kecil dan dorongan untuk buang
air kecil lebih sering dari biasanya.



Pada pria, Chlamydia menunjukkan gejala infeksi uretritis (radang uretra) di sekitar
50% dari kasus. Gejala yang mungkin terjadi meliputi: nyeri atau rasa panas ketika
buang air kecil, kotoran yang tidak biasa dari penis, testikel bengkak atau lembut, 
dan demam





VAGINAL TRICHOMONIASIS

✓ Sering akibat pms

✓ Perlengkapan alat mandi 
atau bibir kloset

✓ Gejala :

➢ sekret encer, berbusa,  
Warna kuning, bau amis

➢ inflamasi vulva / vagina

➢ Gatal yg berlebihan

➢ Frekuensi berkemih



Penyakit Mata

Konjungtivitis klamidia atau
trakoma pernah menjadi penyebab
paling penting kebutaan di seluruh
dunia,

Infeksi dapat menyebar dari mata
ke mata oleh jari, berbagi handuk
atau kain, batuk dan bersin. Bayi
yang baru lahir dapat juga 
mengembangkan infeksi mata
Chlamydia  melalui persalinan.







Kondisi Rheumatological

Klamidia juga dapat menyebabkan artritis
reaktif – tiga serangkai artritis, konjungtivitis
dan uretritis (radang uretra) – terutama pada 
anak laki-laki.



Infeksi Perinatal

Sebanyak separuh dari semua bayi
yang lahir dari ibu dengan klamidia akan
lahir dengan penyakit ini. 

Klamidia dapat mempengaruhi bayi
dengan menyebabkan aborsi spontan, 
kelahiran prematur, konjungtivitis yang 
dapat menyebabkan kebutaan, dan 
pneumonia (radang paru-paru). 

Konjungtivitis karena Chlamydia 
biasanya terjadi satu minggu setelah
kelahiran







Kondisi lain : Lymphogranuloma Venereum

Chlamydia trachomatis juga merupakan penyebab
lymphogranuloma venereum, infeksi kelenjar getah
bening dan limfatik. 

Biasanya ditunjukkan dengan ulserasi genital dan 
pembengkakan kelenjar getah bening di selangkangan, 
tapi mungkin juga muncul sebagai proktitis (radang anus), 
demam atau pembengkakan kelenjar getah bening di 
wilayah lain dari tubuh. 



Lymphogranuloma Venereum



DIAGNOSIS

Diagnosis terhadap infeksi-infeksi klamidia genital 
berkembang pesat dari tahun 1990-an sampai 2006. 
Nucleic acid amplification tests (NAAT), polymerase 
chain reaction (PCR), transcription mediated 
amplification (TMA), dan DNA strand displacement 
amplification (SDA) sekarang menjadi tes-tes
andalan.

NAAT untuk klamidia dapat dilakukan dengan
mengambil sampel spesimen yang dikumpulkan dari
leher rahim (perempuan) atau uretra (laki-laki).



Penatalaksanaan



RICKETSIA

 Riketsia atau tipus adalah infeksi bakteri yang disebarkan melalui
kutu dan tungau. Penyakit ini sering disamakan dengan tipes (tifus
atau demam tifoid).

 Padahal, penyebab tipes dan tipus berbeda. Tifus/ tipes disebabkan
oleh bakteri Salmonella typhi, sedangkan penyakit riketsia atau tipus
disebabkan oleh bakteri Rickettsia.

 Tipus adalah infeksi yang disebabkan oleh beberapa spesies bakteri
Rickettsia. Bakteri ini bisa dibawa oleh ektoparasit seperti kutu, 
tungau dan caplak, kemudian menginfeksi manusia.

 Ektoparasit sering ditemukan pada hewan, seperti tikus, kucing, dan 
tupai. Beberapa orang juga bisa membawa ektoparasit dari pakaian, 
sprei, kulit, atau rambut mereka.

https://hellosehat.com/infeksi/tifus/tipes-demam-tifoid/




Rickettsia Prowazekii



Gejala

 Tanda-tanda dan gejala penyakit ini muncul 1-2 minggu setelah
paparan dan bisa berkembang dari mulai yang ringan hingga
berat.

 Umumnya, riketsia atau tipus memiliki gejala berupa:

• demam dan gemetar, sakit kepala, napas cepat,

• nyeri otot dan tubuh,ruam batuk

• mual,muntah, dan linglung



Komplikasi

 Beberapa komplikasi tipus atau riketsia yang mungkin
terjadi termasuk:

• hepatitis alias peradangan hati,

• perdarahan saluran cerna, dan

• hipovolemia atau penurunan volume cairan darah.



DIAGNOSIS

• Tes darah atau biopsi kulit untuk menentukan jenis
bakteri penyebab riketsia

• Tes darah menggunakan metode serologi yang diambil
dua minggu secara terpisah. Pemeriksaan ini berfungsi
untuk mendeteksi respon sistem kekebalan tubuh
pasien terhadap pasiennya



Penatalaksanaan

 Penyakit riketsia atau tipus bisa diatasi dengan antibiotik. 
Pengobatan menggunakan antibiotik ini biasanya sudah dimulai
sebelum hasil tes darah atau biopsi diketahui.

 Beberapa antibiotik yang sering direkomendasikan dokter adalah:

Tetracyclin, doxycycline dan Chloramphenicol (lebih jarang digunakan).

 Selain antibiotik, penderita tipus epidemik mungkin membutuhkan
bantuan oksigen dan cairan intravena

 Pencegahan Lakukan PHBS 

https://hellosehat.com/infeksi/infeksi-bakteri/antibiotik/


Terima Kasih 


